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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana jejaring sosial dalam manajemen pengetahuan sosial

bermain mengimplementasikan program digitalisasi UMKM. Penelitian sebelumnya menjelaskan hal itu

manajemen pengetahuan memiliki peran penting dalam mengembangkan organisasi atau perusahaan, serta

digitalisasi bisnis di UMKM (Nonaka, 1995; Nguyen, 2011; Choochote, 2012;). Berbeda dengan penelitian

sebelumnya, penelitian ini lebih fokus pada aspek sosial manajemen pengetahuan atau yang kemudian

disebut manajemen pengetahuan sosial yang berfokus pada peran jejaring sosial di dalamnya. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendalam metode wawancara dan observasi lapangan

menggunakan Kelompok UKM Belimbing sebagai objek penelitian. Dalam tulisan ini, diskusi tentang

jejaring sosial berfokus pada ikatan jaringan yang termasuk ikatan kuat, ikatan lemah, dan lubang struktural.

Temuan dalam tulisan ini menjelaskan perbedaan dalam penerapan pengetahuan digitalisasi UMKM

berdasarkan posisi dan ikatan jejaring sosial yang mereka miliki. UMKM dengan ikatan lemah lebih baik

mampu menerapkan pengetatan digitalisasi bisnis lebih efisien daripada pelaku UMKM dengan ikatan yang

kuat karena keanekaragaman sumber daya pengetahuan mereka, yang mendukung teori Granovetter (1973)

tentang kekuatan ikatan lemah. Sedangkan di diskusi lubang struktural, penelitian ini menemukan bahwa

lubang struktural sebenarnya berada di individu dengan ikatan kuat yang merupakan kritik terhadap teori

lubang struktural Burt (1922) dan Granovetter (1973) yang menjelaskan bahwa lubang struktural umumnya

pada individu dengan ikatan lemah.

<hr><i>This study aims to see how social networks in social knowledge management play implementing

the MSME digitalization program. Previous research explains that knowledge management has an important

role in developing organizations or companies, as well as digitizing businesses in MSMEs (Nonaka, 1995;

Nguyen, 2011; Choochote, 2012;). In contrast to previous research, this research focuses more on the social

aspects of knowledge management or what is later called social knowledge management that focuses on the

role of social networks in it. This study uses a qualitative approach with in-depth interviews and field

observations using the Starfruit UKM as the research object. In this paper, discussions about social

networking focus on network ties which includes strong bonds, weak bonds, and structural holes.

The findings in this paper explain the differences in the application of MSME digitalization knowledge

based on their social networking positions and ties. MSMEs with weak ties are better able to apply business

digitization tightening more efficiently than MSMEs with strong ties because of the diversity of their

knowledge resources, which supports Granovetter's (1973) theory of the strength of weak ties. Whereas in

the discussion of structural holes, this study found that structural holes are actually in individuals with strong

bonds which is a critique of the theory of structural holes Burt (1922) and Granovetter (1973) who explain
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that structural holes are generally in individuals with weak ties.</i>


